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Abstrak−Kinerja dosen merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan tinggi, karena dosen tidak hanya 
berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai peneliti dan pengabdi kepada masyarakat. Namun, penilaian kinerja dosen seringkali 
menghadapi kendala, seperti belum adanya standar evaluasi yang seragam, kecenderungan subjektivitas dalam penilaian, serta 
keterbatasan instrumen evaluasi yang mampu menilai kinerja secara komprehensif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 
pendekatan berbasis data yang mampu memberikan hasil analisis objektif dan terukur. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah 
data mining dengan algoritma C4.5, yang merupakan salah satu algoritma klasifikasi berbasis pohon keputusan. Penelitian ini bertujuan 
untuk menerapkan algoritma C4.5 dalam mengukur prestasi kinerja dosen berdasarkan data historis yang mencakup berbagai indikator 
tridarma perguruan tinggi. Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan data, pemilihan teknik 
analisis, implementasi algoritma C4.5 dengan bantuan perangkat lunak RapidMiner, serta analisis hasil pengujian. Model klasifikasi 
yang dihasilkan divisualisasikan dalam bentuk pohon keputusan sehingga mudah dipahami dan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa algoritma C4.5 mampu menghasilkan model klasifikasi dengan tingkat akurasi sebesar 86,67%. 
Hal ini membuktikan bahwa C4.5 efektif dalam mengolah data kinerja dosen dan menghasilkan evaluasi yang lebih objektif, transparan, 
serta dapat mengurangi potensi subjektivitas dalam penilaian. Penelitian ini memberikan kontribusi strategis dalam mendukung 
pengambilan keputusan manajerial di perguruan tinggi, khususnya dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu pendidikan dan 
pengembangan profesional dosen secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Data Mining; Pengukuran; Prestasi; Kinerja; Algoritma C4.5 

Abstract−Lecturer performance is an important factor in improving the quality of higher education, because lecturers not only act as 
educators, but also as researchers and community service. However, lecturer performance assessment often faces obstacles, such as the 
lack of uniform evaluation standards, a tendency for subjectivity in assessments, and limited evaluation instruments capable of 
assessing performance comprehensively. To overcome these problems, a data-driven approach is needed that can provide objective 
and measurable analysis results. One method that can be used is data mining with the C4.5 algorithm, which is a decision tree-based 
classification algorithm. This study aims to apply the C4.5 algorithm to measure lecturer performance achievements based on historical 
data that includes various indicators of the tridharma of higher education. The research stages include problem identification, literature 
review, data collection, selection of analysis techniques, implementation of the C4.5 algorithm with the help of RapidMiner software, 
and analysis of test results. The resulting classification model is visualized in the form of a decision tree so that it is easy to understand 
and can be used as a basis for evaluation. The test results show that the C4.5 algorithm is able to produce a classification model with 
an accuracy level of 86.67%. This demonstrates that C4.5 is effective in processing lecturer performance data and producing more 
objective and transparent evaluations, while also reducing the potential for subjectivity in assessments. This research provides a 
strategic contribution to supporting managerial decision-making in higher education, particularly in formulating policies for improving 
the quality of education and sustainable professional development of lecturers. 
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1. PENDAHULUAN 
Kinerja seorang dosen tidak hanya diukur dari kemampuan menyampaikan materi perkuliahan, tetapi juga dari bagaimana 
dosen mampu menjalankan perannya sebagai pendidik, peneliti, dan pengabdi kepada masyarakat. Dalam konteks 
tridarma perguruan tinggi, kinerja dosen mencakup aspek pengajaran yang berkualitas, penelitian yang relevan dengan 
kebutuhan ilmu pengetahuan maupun industri, serta pengabdian yang memberi dampak positif bagi masyarakat luas[1]. 
Selain itu, dosen juga dituntut untuk terus meningkatkan kompetensi akademik dan profesional melalui pengembangan 
diri serta pemanfaatan teknologi pembelajaran. Dengan kinerja yang baik, dosen tidak hanya berkontribusi pada 
peningkatan mutu pendidikan, tetapi juga mencetak lulusan yang kompeten, berdaya saing, dan memiliki karakter yang 
sesuai dengan kebutuhan bangsa[2]. 

Meskipun kinerja dosen menjadi aspek penting dalam peningkatan mutu pendidikan tinggi, proses penilaian 
kinerja seringkali menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu kendala utama adalah belum adanya standar penilaian 
yang seragam dan komprehensif, sehingga penilaian kinerja cenderung subjektif dan bervariasi antar institusi. Selain itu, 
sistem penilaian yang ada terkadang lebih menekankan pada aspek administratif, seperti jumlah publikasi atau laporan 
kegiatan, daripada menilai kualitas sebenarnya dari proses pembelajaran dan dampak penelitian[3]. Beban kerja dosen 
yang meliputi tridarma perguruan tinggi juga seringkali tidak seimbang, sehingga sulit mengukur kontribusi dosen secara 
proporsional pada setiap bidang[4]. Permasalahan lain adalah keterbatasan instrumen evaluasi yang mampu menangkap 
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kinerja dosen secara holistik, termasuk soft skills, inovasi pembelajaran, dan kemampuan adaptasi terhadap 
perkembangan teknologi. Hal ini membuat penilaian kinerja dosen berpotensi tidak mencerminkan kondisi sebenarnya, 
sehingga kurang efektif sebagai dasar untuk pengembangan kualitas pendidikan. 

Urgensi penelitian terkait penilaian kinerja dosen sangatlah penting karena hasilnya dapat menjadi dasar dalam 
merumuskan strategi peningkatan mutu pendidikan tinggi secara berkelanjutan. Melalui penelitian, dapat diperoleh model 
evaluasi yang lebih objektif, terukur, dan sesuai dengan tuntutan tridarma perguruan tinggi serta perkembangan era digital. 
Tanpa adanya penelitian yang mendalam, sistem penilaian kinerja berisiko tetap bersifat subjektif, tidak konsisten, dan 
kurang mencerminkan kualitas sebenarnya dari kontribusi dosen. Kondisi ini dapat menimbulkan dampak negatif, seperti 
rendahnya motivasi dosen untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan penelitian, terhambatnya inovasi dalam 
pembelajaran, serta menurunnya daya saing institusi pendidikan di tingkat nasional maupun internasional. Oleh karena 
itu, penelitian dalam bidang ini tidak hanya mendesak dilakukan, tetapi juga memiliki nilai strategis untuk menjamin 
keberlangsungan peningkatan kualitas pendidikan tinggi. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam penilaian kinerja dosen 
adalah penerapan teknik data mining. Data mining memungkinkan pengolahan data kinerja dosen yang kompleks, besar, 
dan beragam menjadi informasi yang lebih terstruktur dan bermakna[5]. Melalui algoritma klasifikasi, clustering, atau 
decision tree, data kinerja dosen dapat dianalisis untuk mengidentifikasi pola, kecenderungan, serta faktor-faktor utama 
yang memengaruhi kualitas kinerja. Dengan demikian, evaluasi yang dihasilkan menjadi lebih objektif, transparan, dan 
berbasis data, sehingga mampu mengurangi subjektivitas dalam penilaian[6]. Selain itu, hasil analisis data mining dapat 
dijadikan dasar untuk memberikan rekomendasi strategis dalam peningkatan kompetensi dosen, perbaikan metode 
pembelajaran, maupun penyesuaian beban tridarma secara lebih proporsional[7]. 

 Data mining pada hakikatnya merupakan proses untuk menggali pengetahuan baru dari kumpulan data yang besar 
dengan memanfaatkan teknik statistik, matematika, dan kecerdasan buatan. Salah satu kekuatan utama data mining adalah 
kemampuannya dalam menganalisis data historis atau data masa lampau yang tersimpan dalam basis data. Melalui 
pengolahan data masa lampau, data mining dapat menemukan pola tersembunyi, hubungan antar variabel, serta tren yang 
mungkin tidak terlihat melalui analisis konvensional[8]. Informasi yang diperoleh dari data historis tersebut dapat 
digunakan sebagai dasar prediksi maupun pengambilan keputusan yang lebih akurat di masa depan. Dalam konteks 
penilaian kinerja dosen, analisis data masa lampau dapat memberikan gambaran mengenai konsistensi kinerja, efektivitas 
metode pembelajaran yang pernah diterapkan, serta kontribusi dosen dalam tridarma perguruan tinggi dari waktu ke 
waktu. Dengan demikian, data mining bukan hanya membantu memahami kondisi saat ini, tetapi juga berperan strategis 
dalam merancang kebijakan peningkatan mutu pendidikan di masa mendatang[9]. 

Salah satu algoritma data mining yang relevan digunakan dalam penilaian kinerja dosen adalah algoritma C4.5. 
Algoritma ini termasuk dalam metode klasifikasi yang bekerja dengan membangun sebuah decision tree berdasarkan data 
historis[10]. C4.5 mampu membagi data ke dalam kategori tertentu dengan menggunakan konsep information gain ratio, 
sehingga hasil klasifikasi lebih akurat dibandingkan algoritma pendahulunya seperti ID3. Dalam konteks penilaian kinerja 
dosen, algoritma C4.5 dapat digunakan untuk mengklasifikasikan dosen ke dalam kelompok kinerja tertentu, misalnya 
“sangat baik”, “baik”, “cukup”, atau “kurang”, berdasarkan variabel-variabel penilaian seperti publikasi ilmiah, metode 
pembelajaran, keterlibatan dalam pengabdian masyarakat, maupun penilaian mahasiswa[11]. Keunggulan algoritma ini 
adalah kemampuannya menangani data dengan nilai yang bervariasi, mengatasi atribut yang hilang, serta menghasilkan 
model yang mudah dipahami dalam bentuk pohon keputusan. Dengan demikian, penerapan algoritma C4.5 dapat 
memberikan evaluasi kinerja dosen yang lebih objektif, transparan, serta menjadi dasar pengambilan keputusan 
manajerial dalam peningkatan mutu pendidikan tinggi[12]. 

  Algoritma C4.5 merupakan salah satu metode data mining yang banyak digunakan dalam teknik klasifikasi untuk 
membangun decision tree. Prinsip utama dari C4.5 adalah memilih atribut yang paling relevan dalam memisahkan data 
ke dalam kelas tertentu dengan menggunakan ukuran gain ratio. Proses ini dilakukan secara rekursif hingga terbentuk 
pohon keputusan yang merepresentasikan pola atau aturan dari data yang dianalisis[13]. Keunggulan algoritma C4.5 
dibandingkan metode lainnya adalah kemampuannya menangani data kontinu maupun diskrit, mengelola nilai atribut 
yang hilang, serta menghasilkan model klasifikasi yang relatif mudah dipahami oleh pengguna karena divisualisasikan 
dalam bentuk pohon keputusan[14]. Dalam konteks penelitian penilaian kinerja dosen, algoritma C4.5 dapat dimanfaatkan 
untuk mengklasifikasikan kinerja berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan, sehingga menghasilkan informasi 
yang objektif dan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan peningkatan mutu pendidikan[15]. 

Beberapa penelitian terdahulu berkaitan dengan algoritma C4.5 sebagai pendukung terhadap pelaksanaan 
algoritma C4.5 dapa membantu mengklasifikasikan Masyarakat Penerima Bantuan Sosial[16], menganamlisis kepuasan 
konsumen[17], untuk memprediksi pre-eklampsia dalam kehamilan[18], penentuan strategi promosi[19], klasifikasi 
produk[20] dan penilaian kelayakan kredit[21]. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena fokus pada penerapan algoritma C4.5 
dalam mengevaluasi kinerja dosen berdasarkan data historis. Jika penelitian terdahulu cenderung menitikberatkan pada 
penilaian administratif atau hanya berfokus pada satu indikator tertentu, maka penelitian ini berupaya menghadirkan 
pendekatan berbasis data mining untuk menghasilkan klasifikasi kinerja yang lebih objektif, terukur, dan transparan. 
Tujuan utama penelitian ini adalah merancang model evaluasi yang mampu mengolah data kinerja dosen secara akurat, 
mengurangi subjektivitas dalam proses penilaian, serta memberikan gambaran mengenai faktor-faktor utama yang 
memengaruhi efektivitas kinerja dosen. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya sistem evaluasi 
berbasis algoritma C4.5 yang dapat membantu institusi pendidikan dalam mengidentifikasi dosen dengan kinerja optimal, 
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merumuskan strategi pengembangan profesional, serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara menyeluruh. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian 

Merupakan model kerja dengan mempergunakan pendekatan dalam memecahkan masalah. Berikut ini merupakan 
framework penulis gambarkan.  

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

Berdasarkan gambar 1, Sesuai dengan kerangka riset yang telah dijelaskan di atas, maka pembahasannya dalam 
riset ini, antara lain : 
a. Identifikasi Masalah  

Pada tahapan ini mendefenisikan suatu permasalahan yang dihadapi dalam mengukur prestasi 
b. Studi Literatur 

Pada tahapan ini mempelajari literatur yang berkaitan pada penelitian yang dijadikan referensi seperti buku, jurnal 
maupun situs web 

c. Pengumpulan Data  
Pada kegiatan ini mengumpulkan data yang dibutuhkan pada riset dimana teknik mengumpulkan informasi dengan 
pengamatan langsung ke lapangan 

d. Pemilihan Teknik Yang Digunakan  
Kegiatan ini digunakan untuk melakukan dan memiliki teknik yang tepat dalam melakukan proses pengukuran prestas. 

e. Implementasi  
Pada tahapan ini dilakukan untuk mengetahui proses dari metode tsukamoto dan Algoritma C.45 

f. Hasil Analisa  
Pada tahapan ini digunakan untuk mengetahui hasil metode tsukamoto dan algoritma C4.5 dalam menentukan 
mengukur prestasi. 

g. Penulisan Laporan  
Pada kegiatan ini adalah pembuatan laporan kerja dari riset yang telah dilaksanakan. 

2.2 Data Mining  

Data mining adalah suatu proses pengolahan data dalam jumlah besar untuk menemukan pola, hubungan, atau informasi 
yang sebelumnya tersembunyi dan belum diketahui. Proses ini merupakan bagian penting dari Knowledge Discovery in 
Database (KDD) yang bertujuan menghasilkan pengetahuan baru yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan. Data mining tidak hanya berfokus pada pengumpulan data, tetapi lebih kepada bagaimana data tersebut 
dianalisis dan diekstraksi sehingga mampu memberikan nilai tambah. Secara umum, data mining melibatkan tahapan 
pembersihan data, integrasi, seleksi, transformasi, hingga proses analisis yang kemudian dievaluasi dan disajikan dalam 
bentuk yang mudah dipahami[22], [23]. 

Dalam penerapannya, data mining memiliki beberapa teknik utama yang dapat digunakan sesuai dengan tujuan 
analisis. Teknik-teknik tersebut antara lain: klasifikasi yang digunakan untuk mengelompokkan data ke dalam kategori 
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tertentu, klasterisasi untuk mengelompokkan data berdasarkan kemiripan karakteristik tanpa label tertentu, asosiasi yang 
bertujuan menemukan hubungan antar variabel dalam suatu basis data, serta prediksi yang digunakan untuk 
memperkirakan nilai atau kecenderungan di masa depan berdasarkan data historis. Selain itu, terdapat pula teknik estimasi 
untuk memperkirakan nilai numerik dan analisis outlier untuk mendeteksi data yang menyimpang dari pola umum. 
Dengan berbagai teknik tersebut, data mining mampu membantu organisasi atau lembaga dalam menggali informasi 
berharga yang bermanfaat bagi pengambilan keputusan strategis[24], [25]. 

2.3 Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang digunakan untuk membentuk pohon keputusan. Pohon keputusan merupakan 
metode klasifikasi dan prediksi yang sangat kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang sangat 
besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan. Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa 
alami. Pohon Keputusan juga berguna untuk mengeksplorasi data, menemukan hubungan tersembunyi antara sejumlah 
calon variabel input dengan sebuah variabel target. Karena pohon keputusan memadukan antara eksplorasi data dan 
pemodelan, dia sangat bagus sebagai langkah awal dalam proses pemodelan bahkan ketika dijadikan sebagai model akhir 
dari beberapa teknik lain[26], [27]. 

Dalam pembuatan decision tree menggunakan metode C4.5 digunakan untuk membangun sebuah pohon keputusan 
dimulai dengan pemilihan varibel ataupun atribut sebagai akar, untuk membangun cabang pada setiap nilai, pembagian 
kasus pada cabang serta melakukan pengulangan proses di setiap cabang sampai keseluruhan kasus pada cabang memiliki 
kelas yang sama. Decision tree adalah teknik pengelompokkan terhadap record, meliputi dari kumpulan decision node 
dan terhubung ke cabang, mundur ke bawah dari root node sampai berakhir di leaf node. Data pada decision tree biasanya 
dapat dinyatakan ke dalam bentuk tabel ataupun atribut serta record. Pada teknik decision treedengan memakai teknik 
“membagi dan menaklukkan” dalam pembagian ruang himpunan dengan pencarian masalah. Berikut ini adalah tahapan 
yang terdapat pada algoritma C4.5 antara lain[28]: 
a. Mempersiapkan data tranning 

Pada proses ini data training biasanya data dapat diambil darisejarah sebelumnya telah terjadi serta telah diklasifikasi 
pada kelas tertentu. 

b. Menghitung akar dari pohon 
Sebelum menghitung gain pada atribut, maka proses pertama adalah menghitung nilai entropy dengan menggunakan 
rumus [29]:  

𝐄𝐧𝐭𝐫𝐨𝐩𝐲	(𝐒) = 	∑ −	𝐩𝐢𝐥𝐨𝐠	𝟐	(𝐩𝐢)𝐧
𝐢$𝟏    (1) 

Pada rumus fungsi diatas dapat dijelaskan untuk tahapan sebagai berikut Entropy (S) menggambarkan terhadap 
banyaknya kasus yang terdapat pada data. Nilai n merupakan jumlah dari setiap pembagian nilai pada masing-masing 
kelas. Pi merupakan pembagian terhadap kelas dengan masing-masing nilai atribut. 

c. Perhitungan nilai gain menggunakan rumus[30]: 

𝐆𝐚𝐢𝐧	(𝐒, 𝐀) = 𝐞𝐧𝐭𝐫𝐨𝐩𝐲	(𝐒) −	∑ |𝐒𝐢|
|𝐒|
	𝐞𝐧𝐭𝐫𝐨𝐩𝐲	(𝐒𝐢)𝐧

𝐢(𝟏  (2) 

Secara naratif, rumus tersebut menjelaskan bahwa nilai information gain diperoleh dengan cara menghitung selisih 
antara entropy awal dari seluruh data (entropy(S)) dengan rata-rata tertimbang entropy dari setiap subset data (Si) 
yang terbentuk setelah data dibagi berdasarkan atribut A. Bobot rata-rata tersebut ditentukan oleh perbandingan 
ukuran subset ∣Si∣|Si|∣Si∣ terhadap ukuran keseluruhan data ∣S∣|S|∣S∣. Dengan demikian, semakin besar penurunan nilai 
entropy setelah pembagian data menggunakan atribut A, maka semakin besar pula nilai gain-nya. Artinya, atribut 
tersebut dianggap lebih informatif dan lebih baik untuk digunakan dalam proses pembentukan cabang pada pohon 
keputusan. 

d. Ulangi langkah ke 2 dan 3 sampai semua register terpecah 
e. Keputusan proses partisi pohon akan berhenti jika: 

1. Semua record ada di node N memiliki kelas yang sama 
2. Atribut untuk record yang dipartisi tidak ada lagi 
3. Catatan cabang kosong tidak ada lagi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Masalah 

Analisa masalah merupakan tahap penting dalam penelitian karena berfungsi untuk mengidentifikasi akar persoalan yang 
dihadapi, sehingga dapat ditentukan pendekatan yang tepat dalam mencari solusi. Dalam konteks penilaian kinerja dosen, 
permasalahan utama yang muncul adalah belum adanya metode evaluasi yang objektif, terukur, dan komprehensif. 
Penilaian kinerja sering kali dilakukan secara administratif, terbatas pada jumlah publikasi, laporan kegiatan, atau 
indikator yang bersifat kuantitatif semata, tanpa mempertimbangkan kualitas pengajaran, kontribusi penelitian, maupun 
dampak pengabdian kepada masyarakat. Hal ini mengakibatkan hasil penilaian kinerja dosen cenderung subjektif, tidak 
seragam antar institusi, serta berpotensi tidak mencerminkan kondisi sebenarnya. 
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Selain itu, data kinerja dosen pada umumnya sangat beragam, meliputi aspek pengajaran, penelitian, pengabdian, 
hingga pengembangan diri. Data tersebut bersifat kompleks, dalam jumlah besar, dan tersebar pada berbagai sumber 
sehingga sulit dianalisis secara manual. Kondisi ini menimbulkan kesulitan dalam menemukan pola atau faktor dominan 
yang memengaruhi kualitas kinerja dosen. Tanpa adanya teknik pengolahan data yang tepat, informasi yang dihasilkan 
dari penilaian kinerja dosen menjadi kurang bermakna dan sulit digunakan sebagai dasar kebijakan peningkatan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan berbasis data mining yang mampu mengolah data kinerja dosen 
secara sistematis untuk menghasilkan analisis yang objektif, transparan, dan dapat dijadikan landasan dalam pengambilan 
keputusan manajerial di lingkungan perguruan tinggi. 

3.2 Penerapan Algoritma C4.5 

Algoritma C4.5 merupakan salah satu metode klasifikasi dalam data mining yang banyak digunakan untuk membangun 
pohon keputusan (decision tree). Pohon keputusan berfungsi untuk mengubah data yang kompleks menjadi model 
klasifikasi yang lebih sederhana, terstruktur, dan mudah dipahami. Proses klasifikasi dengan C4.5 diawali dengan 
pemilihan atribut yang paling relevan berdasarkan nilai gain ratio sebagai akar pohon, kemudian dilanjutkan dengan 
pembentukan cabang-cabang yang merepresentasikan kondisi dari setiap atribut. Proses ini dilakukan secara rekursif 
hingga semua data dapat terklasifikasi ke dalam kelas yang sesuai. 

Dalam penerapannya, algoritma C4.5 memiliki keunggulan karena mampu mengolah data baik yang bersifat 
diskrit maupun kontinu, menangani atribut yang hilang, serta menghasilkan aturan klasifikasi yang dapat divisualisasikan 
dalam bentuk pohon keputusan. Hal ini menjadikan C4.5 sebagai salah satu algoritma yang efektif untuk menghasilkan 
model analisis yang jelas dan mudah dipahami. Pada penelitian ini, penerapan algoritma C4.5 digunakan untuk mengolah 
data kinerja dosen sehingga dapat diperoleh model klasifikasi yang menggambarkan kategori kinerja “baik”, “cukup 
baik”, dan “perlu ditingkatkan”. Dengan demikian, hasil yang diperoleh diharapkan lebih objektif, transparan, dan dapat 
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam evaluasi serta peningkatan mutu pendidikan tinggi. Sebelum dilakukan 
penelitian maka selanjutnya yang dilakukan adalah data penelitan, adapun data penelitian yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Sampel Data Penelitian 

Dosen Pengajaran Penelitian Publikasi 
Internasional 

Publikasi Sinta 
1-3 

Publikasi Sinta 
4-5 PkM Pelatihan Penilaian 

Dosen 1 Sangat 
Baik 

Tidak 
Ada Ada Ada Ada Tidak 

Ada Ada Baik 

Dosen 2 Baik Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak 
Ada Baik 

Dosen 3 Baik Tidak 
Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak 

Ada Baik 

Dosen 4 Sangat 
Baik Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak 

Ada Baik 

Dosen 5 Cukup Tidak 
Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Ada Cukup Baik 

Dosen 6 Baik Tidak 
Ada Ada Ada Ada Ada Tidak 

Ada Baik 

Dosen 7 Cukup Tidak 
Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Tidak 

Ada Ada Perlu 
Ditingkatkan 

Dosen 8 Sangat 
Baik Ada Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak 

Ada Baik 

Dosen 9 Cukup Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak 
Ada 

Perlu 
Ditingkatkan 

Dosen 
10 Baik Ada Tidak Ada Ada Ada Ada Ada Baik 

Dosen 
11 Baik Tidak 

Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak 
Ada 

Perlu 
Ditingkatkan 

Dosen 
12 Baik Tidak 

Ada Ada Ada Ada Ada Tidak 
Ada Baik 

Dosen 
13 Baik Ada Tidak Ada Tidak Ada Ada Tidak 

Ada Ada Cukup Baik 

Dosen 
14 

Sangat 
Baik Ada Tidak Ada Ada Tidak Ada Ada Tidak 

Ada Baik 

Dosen 
15 Baik Tidak 

Ada Tidak Ada Ada Ada Tidak 
Ada Ada Baik 

Pada Tabel 1. Sampel Data Penelitian menampilkan sebagian data yang digunakan sebagai objek penelitian dalam 
proses analisis kinerja dosen. Data tersebut berisi sejumlah atribut yang merepresentasikan indikator penilaian kinerja, 
seperti aktivitas pengajaran, jumlah publikasi ilmiah, keterlibatan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, serta 
hasil evaluasi mahasiswa terhadap proses pembelajaran. Setiap atribut dalam tabel memiliki peran penting karena akan 
menjadi dasar dalam proses klasifikasi menggunakan algoritma C4.5. Selanjutnya, dilakukan proses penyelesaian 
penelitian. Pada penelitian dilakukan penyelesaian dengan melakukan pengujian data pada Algoritma C4.5 dengan 
menggunakan Tools pengujian Rapidminer. Adapun gambaran pengujian dapat dilihat berikut: 
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Gambar 2. Operator Pengujian C4.5 Dengan Rapidminer 

Pada Gambar 2. Operator Pengujian C4.5 dengan RapidMiner menunjukkan rancangan proses yang digunakan 
dalam penelitian untuk menguji algoritma C4.5. Pada gambar tersebut terlihat bahwa proses diawali dengan memasukkan 
dataset penelitian yang berisi atribut-atribut kinerja dosen, kemudian dilakukan pembagian data menjadi training set dan 
testing set untuk keperluan klasifikasi. Operator Decision Tree (C4.5) digunakan sebagai inti dari proses analisis, di mana 
sistem membangun model klasifikasi berdasarkan data training dan selanjutnya melakukan pengujian terhadap data 
testing untuk mengevaluasi tingkat akurasi model. Dengan adanya visualisasi alur kerja pada Gambar 2, dapat memahami 
bagaimana algoritma C4.5 diimplementasikan dalam perangkat lunak RapidMiner secara sistematis. Setelah dilakukan 
proses pengujian dapat dilihat untuk hasil pengujian. Pada algoritma C4.5 hasil yang didapatkan berupa sebuah pohon 
keputusan. Adapun hasil dari keputusan dapat dilihat berikut: 

 
Gambar 3. Pohon Keputusan Hasil Pengujian Algoritma C4.5 

Pada Gambar 3. Pohon Keputusan Hasil Pengujian Algoritma C4.5 memperlihatkan struktur model klasifikasi 
yang terbentuk setelah data penelitian diolah menggunakan algoritma C4.5. Pohon keputusan tersebut menggambarkan 
hubungan antar atribut kinerja dosen dan hasil klasifikasi yang diperoleh. Setiap node pada pohon merepresentasikan 
atribut yang digunakan sebagai dasar pemisahan data. Aodapun dari hasil pohon keputusan dapat juga dilihat untuk aturan 
rule yang didapatkan sebagai berikut: 
Pengajaran = Baik 
|   Publikasi Sinta 1-3 = Ada: Baik {Baik=5, Cukup Baik=0, Perlu Ditingkatkan=0} 
|   Publikasi Sinta 1-3 = Tidak Ada 
|   |   Penelitian = Ada: Cukup Baik {Baik=0, Cukup Baik=1, Perlu Ditingkatkan=0} 
|   |   Penelitian = Tidak Ada 
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|   |   |   Publikasi Internasional = Ada: Baik {Baik=1, Cukup Baik=0, Perlu Ditingkatkan=0} 
|   |   |   Publikasi Internasional = Tidak Ada: Perlu Ditingkatkan {Baik=0, Cukup Baik=0, Perlu Ditingkatkan=1} 
Pengajaran = Cukup 
|   Publikasi Internasional = Ada: Cukup Baik {Baik=0, Cukup Baik=1, Perlu Ditingkatkan=0} 
|   Publikasi Internasional = Tidak Ada: Perlu Ditingkatkan {Baik=0, Cukup Baik=0, Perlu Ditingkatkan=2} 
Pengajaran = Sangat Baik: Baik {Baik=4, Cukup Baik=0, Perlu Ditingkatkan=0} 

Aturan rule yang terbentuk dari proses pengujian algoritma c4.5 dipergunakan sebagai dasar dalam proses 
pengambilan keputusan. Untuk melihat terhadap kinerja dari algoritma c4.5 maka selanjutnya dilakukan pengukuran 
kinerja akurasi dari algoritma c4.5 dengan menggunakan operator berikut: 

 
Gambar 4. Operator Pengukuran Kinerja Algoritma C4.5 

Pada gambar 4 dapat dilihat terhadap operator pengukuran kinerja dari algoritma c4.5, dari proses tersebut 
didapatkan untuk hasil kinerja algoritma C4.5. Hasil kinerja algoritma C4.5 yang didapatkan dapat dilihat berikut: 

Tabel 2. Hasil Kinerja Algoritma C4.5 

 True Cukup Baik True Baik True Perlu 
Ditingkatkan Class Precision 

Pred Cukup Baik 4 1 0 80% 
Pred Baik 0 6 0 100% 
Pred Perlu 
Ditingkatkan 0 1 3 75% 

 100% 75% 100% 86,67% 

Pada tabel 2 dapat dilihat hasil kinerja terhadap algoritma C4.5. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwasannya hasil 
kinerja algoritma C.45 sebesar 86,67%. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan data mining dengan algoritma 
C4.5 mampu memberikan pendekatan yang lebih objektif dan terukur dalam mengevaluasi kinerja dosen. Melalui proses 
klasifikasi, data kinerja yang kompleks dapat diolah menjadi pohon keputusan yang mudah dipahami serta mampu 
menunjukkan faktor-faktor dominan yang memengaruhi kualitas kinerja dosen. Hal ini membantu mengurangi 
subjektivitas dalam penilaian serta memberikan dasar yang lebih kuat dalam perumusan strategi peningkatan mutu 
pendidikan. Hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak RapidMiner menunjukkan bahwa 
model klasifikasi yang dibangun memiliki tingkat akurasi sebesar 86,67%. Nilai ini mengindikasikan bahwa algoritma 
C4.5 cukup efektif dalam mengklasifikasikan data kinerja dosen ke dalam kategori yang telah ditentukan. Dengan akurasi 
yang tinggi, hasil analisis dapat dijadikan rujukan dalam mengevaluasi performa dosen secara lebih transparan dan 
proporsional. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa data mining, khususnya dengan algoritma C4.5, 
berpotensi menjadi solusi strategis dalam mendukung sistem evaluasi kinerja dosen di perguruan tinggi. Sebagai tindak 
lanjut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan dataset yang lebih besar dan bervariasi agar hasil analisis 
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lebih representatif. Selain itu, dapat dilakukan perbandingan dengan algoritma lain seperti Random Forest, Naïve Bayes, 
atau Support Vector Machine untuk menemukan metode terbaik dalam evaluasi kinerja dosen. Penelitian mendatang juga 
sebaiknya menambahkan indikator penilaian yang lebih komprehensif, termasuk kualitas pengajaran dan inovasi 
pembelajaran, serta mengembangkan sistem evaluasi berbasis aplikasi agar hasil analisis dapat dimanfaatkan secara 
langsung oleh manajemen perguruan tinggi. Dengan demikian, model evaluasi kinerja dosen yang dihasilkan dapat 
semakin akurat, praktis, dan bermanfaat bagi peningkatan mutu pendidikan tinggi. 
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